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ABSTRAK 

  

Penelitian ini mengkaji Sejarah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-

Utsmaniyah di Kabupaten Lamongan Jawa Timur Tahun 1973-2006 M. Fokus 

kajian dalam penelitian ini adalah perkembangan Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah baik dalam bidang keagamaan, sosial 

kemasyarakatan , sampai pendidikan pesantren. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menjelaskan elemen-elemen pada tarekat ini sekaligus perkembangannya, riwayat 

hidup para tokoh pemimpin serta kiprahnya. Konsep utama dalam penelitian ini 

adalah Sejarah dan Perkembangan. Untuk menganalisis sejarah dan 

Perkembangan sebagai fokus kajian maka digunakan teori evolusi oleh Herbert 

Spencer, yang melukiskan pekembangan masyarakat dari permulaan berdiri 

sampai menjadi masyarakat kompleks. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan sosiologi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Metode Sejarah dengan melalui empat tahapan: heuristik, 

verifikasi sumber: berupa kritik intern dan ekstern, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil kajian dari penelitian ini menunjukkan bahwa: pertama, 

perkembangan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah dalam 

prosesnya beradaptasi dengan lingkungan dan latar belakang masyarakat 

kabupaten Lamongan. Kedua, sejarah tarekat ini mengalami perkembangan yang 

signifikan dibawah kepemimpinan K.H. Fadhil Marzuqi dan K.H. Ali Syairozi. 

Ketiga, perkembangan tarekat ini termanifestasikan dalam perkembangan 

komunitas dan jaringan sosial keagamaan yang diwujudkan dengan terbentuknya 

Jamaah Al-Khidmah sebagai wadah bagi ajaran tarekat ini. Eksistensi masa 

perkembangannya juga ditandai dalam pengaruhnya di bidang pendidikan 

pesantren yang diwujudkan dengan pendirian pesantren di bawah naungan 

langsung Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah. Demikian juga 

afiliasi dalam bidang keilmuan dan gerakan keagamaan dengan beberapa yayasan 

Pondok Pesantren di Kabupaten Lamongan Jawa Timur. 

 

Kata Kunci : Sejarah Tarekat, Qadiriyah wa Naqsyabandiyah, Perkembangan 

Sosial, Pengaruh Keagamaan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam telah diterima dan berkembang di tanah Jawa melalui proses 

yang bertahap dan melibatkan banyak unsur sosial, budaya, tokoh, pranata 

sosial, dan lembaga. Dalam proses penyebarannya, Islam juga didukung oleh 

para tokoh agama seperti Walisongo, yang berhasil memperkenalkan Islam ke 

masyarakat Jawa melalui pendekatan yang ramah dan mengakomodasi budaya 

setempat. Dengan demikian, Islam berhasil berkembang dengan baik di tanah 

Jawa dan menjadi bagian integral dari masyarakatnya. Mereka tidak hanya 

sebatas misi dalam penyebaran ajaran semata, melainkan juga menaruh 

perhatian pada perkembangan ilmu pengetahuan, dan penyadaran akan 

pentingnya kebebasan.1 

Pembahasan mengenai tarekat dan sufisme dalam masyarakat Islam di 

Jawa, khusunya di Jawa Timur merupakan topik yang kompleks, yang mana 

selain berkaitan dengan mitologi dan sinkretisme juga melibatkan perubahan 

sosial yang terjadi pada para pengikut tarekat. Keterlibatan mereka meliputi 

bidang sosial, keagamaan, sosial ekonomi, dan banyak bidang lainnya.2 

Pemaknaan terhadap tarekat mengalami perubahan pada abad ke-20. 

Perubahan tersebut terjadi di lingkup masyarakat yang awalnya menganggap 

tarekat sebagai gerakan spiritual tetapi kemudian beralih kepada gerakan 

                                                   
1 Nor Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam di Indonesia, (Yogyakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 41-42. 
2 Ainul Yaqin. “Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddiyah Khalidiyyah dan Perubahan Sosial 

Keagamaan di Jember 1982-2023”, tesis pada Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2023, hlm. 1. 



2 
 

 
 

duniawi.3 Menurut Martin pemaknaan terhadap tarekat telah terbagi menjadi 

beberapa tipologi sejak abad ke-20, baik yang mu’tabar atau ghoiru 

mu’tabar4, seta sufisme ortodoks maupun sufsme modern.5 Terjadinya 

tipologi tersebut akibat bersamaan dengan masifnya isu-isu yang ditujukan 

pada para pengikut tarekat tentang pembaharuan Islam.6 

Asal-usul kata tarekat secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu 

thariqa, ath-thariqu, dan jamaknya thara’iq. Kata tersebut mengandung 

makna jalan atau cara (al-kaifiyah), tempat lalu lintas (al-shirath), aliran atau 

haluan (al-mazhab), serta metode atau sistem (al-uslub).7 Secara istilah, 

tarekat ialah perjalanan spiritual yang harus dijalani oleh para pengikutnya 

sebagai proses menuju Tuhan dengan melakukan upaya untuk membersihkan 

dan menyucikan diri mereka untuk dapat lebih dekat dengan Tuhan.8 

Beberapa aliran tarekat yang tengah berkembang di Indonesia 

termasuk salah satunya, yaitu Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Tarekat 

ini berasal dari gagasan Syekh Ahmad Khotib al-Syambasi, seorang ulama 

dari Kalimantan Barat yang pernah menetap di Makkah. Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah dikenal sebagai suatu aliran tarekat yang diakui keasliannya, 

dengan garis keturunan (sanad) yang dapat ditelusuri hingga ke Nabi 

                                                   
3 Martin Van Bruinessen, Wali,Politisi dan Birokrat Sufi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), 

hlm. 165. 
4Mu’tabar adalah tarekat yang memiliki sanad keilmuan langsung kepada Nabi Muhammad 

saw, sedangkan Ghoiru Mu’tabar adalah tarekat yang menyimpang dari nilai-nilai syariat Islam 

atau tidak memiliki sanad keilmuan sampai pada Nabi Muhammad saw. Baca selengkapnya: 
Miftakhur Ridlo, “Sejarah dan Tipologi Tarekat dalam Pandangan Tasawuf dan Makrifat”, 

Humnaistika: Jurnal Keislaman,Volume 3, No.1, 2020, hlm. 319. 
5 Bruinessen, Wali, Politisi, dan Birokrat Sufi, hlm. 170. 
6 Yaqin, “Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddidiyah Khalidiyah”, tesis, hlm. 3. 
7 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning: Pesantren dan Tarekat, (Bandung: Mizan, 1999), 

hlm. 15. 
8 Ibid., hlm. 66. 
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Muhammad. Tarekat ini muncul sebagai hasil gabungan dua tarekat besar, 

yakni Tarekat Qadiriyah dan Tarekat Naqsyabandiyah.9  

Syekh Ahmad Khotib al-Syambasi, yang menjabat sebagai mursyid 

Tarekat Qadiriyah, merupakan figur yang telah mencapai derajat tinggi dalam 

hirarki spiritual. Sebagai pemimpin yang telah mencapai puncak 

kesempurnaan spiritual, Syekh Syambas memiliki wewenang untuk 

melakukan penyesuaian khusus atau modifikasi pada tarekat yang 

dipimpinnya.10 

Tarekat yang berkembang di Kabupaten Lamongan adalah tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah. Tarekat ini masuk ke 

Kabupaten Lamongan disebarkan oleh salah satu ulama besar di Kabupaten 

Lamongan yaitu K.H. Ahmad Yusuf dari Desa Wanar Lamongan pada tahun 

1973 M. Kiai Yusuf merupakan murid langsung dari K.H. Utsman al Ishaqi ra. 

Ia merupakan salah satu mursyid dari tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. 

Pada tahun 1960-an Kiai Yusuf dibaiat langsung oleh K.H. Utsman al Ishaqi 

ra. di padepokannya, kedinding Lor Surabaya, yang sekarang menjadi Pondok 

Pesantren Al Fitrah.11 

Desa Wanar yang merupakan desa asal Kiai Yusuf menjadi tempat 

pertama yang dipilih Kiai Yusuf dalam penyebaran dakwahnya. Antusiasme 

masyarakat dalam merespon masuknya ajaran tersebut menjadi awal yang baik 

                                                   
9 Sri Mulyati, Mengenal dan Memahami Tarekat-Tarekat Muktabarah di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 19. 
10 Abdulloh Hawas, Perkembangan Tasawuf dan Tokoh-Tokohnya di Nusantara, 

(Surabaya: Al-Ikhlas, 1990), hlm. 75. 
11 Wawancara dengan K.H. Ali Syairozi (Ketua Tarekat Lamongan Tahun 2010-2014) 

di kediamannya Desa Wanar Lamongan, Senin 25 September 2023. 
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bagi Kiai Yusuf. Bersamaan dengan munculnya kontradiksi dari sebagian 

masyarakat awam yang menolaknya karena membawa paham baru sehingga 

dianggap sebagai ajaran yang menyimpang dari ajaran Islam.12  

Melalui berbagai polemik yang terjadi, Kiai Yusuf mulai melakukan 

perubahan dalam proses dakwahnya. Ia menyusun pendekatan dengan 

mengikuti minat dan kebiasaan masyarakat setempat, seperti bermain musik, 

berkumpul santai, dan lain sebagainya. Ia secara perlahan menyuntikkan 

pemahaman agama melalui obrolan santai yang berlangsung saat pertemuan 

mereka. Ia mengambil pendekatan yang tidak langsung dalam melarang 

aktivitas yang dianggap kurang produktif, seperti cangkrukan yang menjadi 

kebiasaan para pemuda.  

Sebaliknya, ia memilih menggunakan aktivitas-aktivitas tersebut 

sebagai pintu masuk untuk memberikan bimbingan pada para pemuda yang 

dipandang sebagai generasi penerus bangsa. Dengan berjalannya waktu, 

metode dan konsep dakwah yang diterapkan oleh Kiai Yusuf dapat diterima 

dan menarik perhatian semakin banyak masyarakat terutama dari kalangan 

orang tua dan pemuda untuk bergabung.13  

Penelitian ini memiliki tujuan utama untuk mengungkap bagaimana 

sejarah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah dalam 

perkembangannya beradaptasi dengan permasalahan dan latar belakang sosial 

kegamaan masyarakat di Kabupaten Lamongan Tahun 1973-2006 M.  

                                                   
12 Wawancara dengan Kiai Amin (Salah satu pengikut tarekat) di kediamannya Desa 

Sungelebak Karanggeneng Lamongan, Minggu 24 September 2023. 
13 Wawancara dengan K.H. Ali Syairozi (Ketua Tarekat Lamongan Tahun 2010-2014) 

di kediamannya Desa Wanar Lamongan, Senin 25 September 2023. 
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Tulisan ini juga memberikan perspektif baru terkait pandangan yang 

telah tersebar di beberapa kalangan terkait penilaian terhadap tarekat. 

Sebagian orang melihat tarekat hanya sebagai kelompok yang secara eksklusif 

fokus dalam aktivitas keagamaan, baik itu melibatkan tuntutan untuk pengikut 

agar menjauhi kehidupan duniawi atau sebagai suatu komitmen untuk 

senantiasa patuh terhadap seorang guru spiritual.  

Penelitian ini mencoba menggambarkan bahwa tarekat sebenarnya 

memiliki peran yang lebih luas dan kompleks dalam masyarakat. Tidak hanya 

menjadi sebuah entitas keagamaan, tarekat juga berfungsi sebagai institusi 

sosial yang merambah hingga ke dunia ekonomi, pendidikan, dan sosial yang 

berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih holistik dan sistematis 

mengenai sejarah, perkembangan, serta tarekat sebagai bagian integral dari 

masyarakat, bukan hanya sebagai sebuah kelompok keagamaan. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pada kajian ini, peneliti memfokuskan pembahasan pada 

perkembangan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah 

Kabupaten Lamongan Jawa Timur. Pembahasan tersebut mencakup 

pemaparan pada perkembangan ajaran, perkembangan ritual, perkembangan 

komunitas, serta bagaimana tarekat ini tetap mampu mempertahankan 

eksistensinya. Latar tempat yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

Kabupaten Lamongan, Jawa Timur. Pemilihan pada latar tempat tersebut 
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dengan alasan untuk melengkapi penelitian yang telah ada sebelumnya, 

khususnya terhadap Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di 

Kabupaten Lamongan. Adapun batasan tahun yang diambil yaitu mulai tahun 

1973 yang merupakan tahun pertama Kiai Yusuf membawa tarekat tersebut 

masuk ke Kabupaten Lamongan. Tarekat tersebut mendapatkan 

perkembangan pesatnya mulai tahun 2000, tepatnya pada masa kepemimpinan 

K.H. Fadhil Marzuqi. Meskipun eksistensi tarekat tersebut di Kabupaten 

Lamongan masih terus berkembang hingga sekarang, namun rentang waktu 

kajian dibatasi hingga tahun 2006, dengan alasan pada tahun tersebut 

merupakan puncak perkembangan dari tahun-tahun sebelumnya. Sekaligus 

agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas.  

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang dan batasan penelitian 

tersebut, peneliti mengambil tiga rumusan masalah, yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi sosial keagamaan masyarakat Kabupaten Lamongan 

sebelum masuknya Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah. 

2. Bagaimana sejarah awal masuknya Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

al-Utsmaniyah di Kabupaten Lamongan. 

3. Bagaimana perkembangan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-

Utsmaniyah di Kabupaten Lamongan tahun 1973-2006 M. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Pada bagian penelitian ini, memuat tujuan dan kegunaan penelitian. 

Penting untuk mendapatkan manfaat penulisan dalam penelitian sejarah 

sebagai bagaian dalam proses pengembangan ilmu sejarah kritis. Adapun 
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maksud dan manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini, adalah: 

1. Menganalisis kondisi sosial dan keagamaan masyarakat Kabupaten 

Lamongan. 

2. Menggali sejarah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di 

Kabupaten Lamongan. 

3. Menganalisis perkembangan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-

Utsmaniyah dari tahun 1973 sampai tahun 2006 M 

Adapun beberapa kegunaan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Memperluas jendela wawasan bagi peneliti serta sebagai acuan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya.  

2. Memberikan sumbangsih dalam khazanah intelektual islam yang berkaitan 

dengan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di Indonesia 

khususnya terkait sejarah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-

Utsmaniyah di Kabupaten Lamongan. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka melibatkan upaya untuk mengidentifikasi dan 

menyelidiki tulisan-tulisan yang terkait dengan subjek yang akan dibahas. 

Langkah ini bertujuan untuk mengevaluasi hasil-hasil penelitian yang relevan 

dengan permasalahan yang telah dipilih, dengan harapan bahwa hal ini akan 

memberikan dukungan yang berharga bagi peneliti dalam mendapatkan 

referensi dan materi perbandingan. Melalui tahap ini, diharapkan data yang 

diselidiki menjadi lebih terperinci dan bersifat relevan, sehingga dapat 
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memperkuat analisis yang dilakukan. 

 Pembahasan terkait Sejarah dan Perkembangan Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah Kabupaten Lamongan belum mendapat 

perhatian yang layak. Meskipun demikian, terdapat beberapa literatur yang 

dapat dijadikan referensi. Dalam pembahasan ini, peneliti menguraikan empat 

literatur sebagai bahan tinjauan pustaka: 

Pertama, skripsi dengan judul “Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

di Pondok Pesantren an-Nawawi Berjan Gebang, Purworejo, Jawa tengah 

yang ditulis oleh Arifin sebagai tugas akhir di Fakultas Ushuluddin, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2007”. Skripsi ini membahas 

mengenai pengajaran konsep Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah kepada 

santri di Pondok Pesantren an-Nawawi Berjan Gebang, Purworejo, Jawa 

Tengah. Penelitian ini berfokus lebih pada peran tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah dalam perkembangan pendidikan keagamaan santri 

khususnya di PP. an-Nawawi Berjan, Gebang, Purworejo yang menjadi 

perbedaan utama penelitian ini dengan skripsi tersebut. 

Kedua, tesis dengan judul “Tarekat Naqsyabandiyah Mujaddadiyah 

Kahalidiyah dan Perubahan Sosial Keagamaan di Jember Tahun 1982-2023 

M.” yang dituis oleh A. Ainul Yaqin sebagai tugas akhir di Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2023.” Tesis yang 

ditulis tersebut memiliki pembahasan yang serupa yakni mengenai tarekat 

yang berfungsi tidak hanya sebagai organisasi keagamaan, namun juga 

sebagai institusi sosial yang turut berkembang mengikuti perkembangan pada 
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masyarakat, baik dalam ranah ekonomi, pendidikan, maupun politik. Peran 

tarekat yang turut menjadi bagian dari perubahan sosial keagamaan di Jember 

menjadi pembeda dengan penelitian ini.  

 Ketiga, Skripsi yang berjudul “Sejarah Perkembangan Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Assalafi al-Fithrah 

Kedinding Surabaya Tahun 1985-2018”, yang ditulis oleh Tsania Fani Ikrimah 

sebagai tugas akhir di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel 

Surabaya, Tahun 2019. Tulisan ini menjelaskan tentang Organisasi pemuda, 

Copler Community yang lahir dari Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah 

yang bernaung di bawah kepengurusan Al Fitrah Surabaya. Penelitian ini 

sama-sama membahas mengenai amalan dan ajarah dari tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah, namun lebih menekankan pada aspek peran 

dan aktivitas dari Copler Community. 

Keempat, pada tahun 2005, Sri Mulyati menerbitkan bukunya yang 

berjudul Mengenal dan Memahami Tarekat-tarekat Muktabaroh di Indonesia 

melalui Penerbit Kencana. Buku tersebut secara rinci mengulas sejarah awal 

kemunculan Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di Indonesia. Bagian 

bagian yang dibahas meliputi sejarah, konsep dasar, kajian, amalan,dan 

silsilah dari tiap tarekat, khususnya Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. 

Setelah menyelidiki berbagai referensi dan hasil penelitian yang telah 

ada, pembahasan mengenai sejarah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah di 

Kabupaten Lamongan belum mendapatkan perhatian yang layak. Oleh karena 

itu, penelitian ini dijalankan dengan tujuan untuk menambahkan informasi 
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yang masih kurang dalam penelitian-penelitian sebelumnya.  

E. Landasan Teori 

Secara esensial, riset mengenai sejarah Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di Kabupaten Lamongan dapat dianggap 

sebagai kajian sejarah sosial, dimana fokusnya terkait dengan dinamika 

masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan sosiologis digunakan dalam 

penelitian ini untuk menggali dan memahami aspek kehidupan sosial 

masyarakat tersebut.14 Pendekatan ini mencoba untuk menyampaikan 

pengalaman sosial secara lebih deskriptif daripada melalui pernyataan teoritis 

yang terorganisasi dengan jelas.15  

Pendekatan sosiologis menjadi landasan penting dalam merinci 

peristiwa sejarah secara koherensif. Sebagai ilmu, sosiologi berfungsi sebagai 

jendela reserch untuk mengungkap dimensi sosial pada peristiwa sejarah 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di Kabupaten 

Lamongan, yang sedang dianalisis. Pendekatan ini digunakan sebagai 

konstruks dalam penelitian sejarah sosial diharapkan dapat memperkuat 

analisa peneliti terhadap peranan struktur kelas sosial, konflik berdasarkan 

kepentingan, status dan jenis hubungan sosial, serta elemen-elemen sosial 

yang saling terikat secara kausal. Pendekatan sosiologis ini digunakan untuk 

memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana peristiwa sejarah kuat 

bersinggungan dengan dinamika sosial yang melibatkan berbagai aspek 

                                                   
14 Soerjono Soekanto, Fungsionalisme dan Teori Konflik dalam Perkembangan Sosiologi, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1988), hlm. 16. 
15 Ibid., hlm. 17. 
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kehidupan masyarakat pada masa tersebut.16 

Pendekatan sosiologis memberikan kontribusi yang signifikan bagi 

analisis topik ini. Melalui pendekatan ini, peneliti menganalisis struktur sosial 

di Kabupaten Lamongan terutama pada periode tahun 1973-2006 M. Hal ini 

mencakup pemahaman mengenai kelompok-kelompok masyarakat yang 

berinteraksi dengan Tarekat Qadiriyyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah, 

mulai dari kelompok masyarakat yang menerima, yang menentang sampai 

yang tidak merespon dengan kedatangan tarekat ini, serta bagaimana 

kelompok sosial tersebut dapat memengaruhi perkembangan dan penyebaran 

tarekat ini. Melalui pendekatan ini pula memungkinkan peneliti untuk 

menyelidiki bagaimana tarekat tersebut berinteraksi dengan masyarakat 

setempat, apakah terdapat integrasi atau konflik sosial, dan dampaknya 

terhadap dinamika sosial di Kabupaten Lamongan. 

Fokus utama penelitian ini, yaitu mengenai sejarah dan perkembangan 

kehidupan sosial pengikut tarekat, peneliti memilih untuk menggunakan 

kerangka teori evolusi yang dikemukakan oleh Hebert Spencer. Konsep dalam 

teori ini menyatakan bahwa evolusi kebudayaan manusia mengikuti suatu pola 

tertentu yang menggambarkan perubahan dari keadaan seragam menuju 

keragaman, baik dalam hal sifat maupun organisasi. Perubahan sosial 

melibatkan setidaknya dua aspek utama, di mana dinamika masyarakat 

mendorong tingkat perubahan ke arah yang lebih progresif. Hal ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang menjadi latar belakang perubahan 

                                                   
16 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, (Yogyakarta: Ombak, 

2011), hlm. 12.  
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tersebut. Selain itu, arah perubahan sosial cenderung bergerak dari bentuk 

yang sederhana menuju bentuk yang lebih kompleks, atau dengan kata lain, 

mengarah ke perbaikan dan kemajuan yang lebih baik.17  

Hal ini searah dengan kajian yang diteliti terkait sejarah perkembangan 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di Kabupaten 

Lamongan tahun 1973-2006 M. Melalui penerapan teori ini, maka penelitian 

dapat mengeksplorasi peran agama dalam masyarakat setempat dan 

bagaimana Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah 

memengaruhi kehidupan agama dan spiritualitas masyarakat di Kabupaten 

Lamongan. Uraian ini juga sekaligus mencakup analisis peran pemimpin 

tarekat sebagai tokoh agama di masyarakat.  

Penelitian ini juga dapat menggali identitas sosial yang terkait dengan 

keanggotaan dalam Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah, 

serta bagaimana identitas ini berbaur dengan identitas masyarakat setempat. 

Hal ini dapat mencakup penerimaan atau penolakan terhadap tarekat tersebut 

dan bagaimana hal itu membentuk kesejahteraan sosial pada pengikut serta 

masyarakat Kabupaten Lamongan. 

 

F. Metode Penelitian  

Guna mengarahkan penelitian agar berjalan dengan tepat dan 

terstruktur, peneliti menerapkan metode penelitian sejarah. Metode penelitian 

sejarah dilakukan bukan semata-mata untuk menceritakan suatu peristiwa saja, 

namun juga untuk menerangkan pengkajian sejarah sekaligus mengkaji 
                                                   

17 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 78. 
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tentang kausalitas dari sejarah itu sendiri.18 Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan Field Research (penelitian lapangan) dan Library Research 

(kajian pustaka). Sedangkan tahapan metode dari penelitian sejarah ini 

meliputi: 

1. Heuristik (Pengumpulan Data) 

Heuristik merupakan istilah yang berasal dari kata heurishein yang 

berarti mendapatkan.19 Heuristik menjadi langkah pertama dalam 

menjalankan studi sejarah. Pada fase ini, dilaksanakan pengumpulan 

informasi, termasuk data tertulis dan non-tertulis, sebagai bagian dari 

proses menghimpun sumber-sumber penelitian yang relevan dengan jenis 

sejarah yang tengah disusun.20  

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, pengumpulan data 

pada kajian ini digali melalui penelitian lapangan (field research) dan 

penelitian kepustakaan (library research). Penelitian lapangan dilakukan 

dengan menggali data yang bersumber dari lokasi yakni di Kabupaten 

Lamongan, baik melalui observasi maupun wawancara. Observasi 

dilaksanakan secara langsung di Kabupaten Lamongan yang mana peneliti 

akan memposisikan diri sebagai partisipan dan pengamat penuh. Pengamat 

sebagai partisipan (observer as participant) berarti peneliti masuk ke 

dalam kelompok dan secara terang menyatakan identitas sebagai 

                                                   
18 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: 

PT Gramedia Pustaka Utama, 1991), hlm. 4. 
19 Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 104. 
20 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, hlm. 73. 
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pengamat.21 Selain sebagai partisipan, di sisi lain peneliti juga berperan 

sebagai pengamat penuh (complete observer) yang berada di lapangan 

untuk mengamati, mencatat, namun tidak terlibat dalam kegiatan yang 

diamati.22 

Proses wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan secara bebas 

terpimpin kepada beberapa masyarakat Lamongan, pengurus tokoh dari 

beberapa desa di Lamongan yang pernah atau sedang terjun dalam struktur 

kepengurusan Al-Khidmah dan Tarekat di Kabupaten Lamongan. Melalui 

pertanyaan-pertanyaan secara garis besar yang diajukan, diharapkan 

narasumber memberi informasi yang luas, kritis dan koheren untuk 

memenuhi  standar penulisan sejarah. 

Selanjutnya, metode penelitian kepustakaan dilakukan dengan 

memanfaatkan berbagai literatur pustaka, seperti buku, atau hasil 

penelitian terdahulu berupa skripsi, tesis, dan disertasi, serta artikel dari 

jurnal atau situs yang dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu peneliti 

juga berusaha mencari arsip-arsip terkait dokumen, foto, arsip dan data 

sumber primer maupun skunder yang berkaitan untuk mendukung 

penelitian ini, baik yang diakses melalui media digital atau dari sumber 

penelitian lapangan. 

 

 

                                                   
21 Hasyim Hasanah, ”Teknik-Teknik Observasi: Sebuah Alternatif Metode Pengumpulan 

Data Kualitatif Ilmu-Ilmu Sosial”, Jurnal At-Taqaddum, Volume 8, No. 1, Juli 2016, hlm. 31. 
22 Ibid., hlm. 31. 
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2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Langkah berikutnya yakni kritik terhadap sumber-sumber yang 

telah didapatkan untuk menilai keaslian dan kekredibilitasannya. Oleh 

karena itu, upaya untuk melihat keaslian sumber dibutuhkan kritik ekstern 

yang dilakukan dengan mengkritisi sumber dari aspek fisiknya. Kritik 

ekstern dilalui dengan cara menelusuri identitas penulis, latar belakang, 

serta pemikirannya baik pada sumber yang berupa soft file maupun hard 

file. Sumber berupa hard file juga dikritisi dari aspek fisik konkretnya 

seperti kertas yang digunakan, tinta, bagaimana kondisinya, serta hal-hal 

pendukung seperti logo, tanda tangan, dan sebagainya (terutama pada 

sumber berupa arsip).  

Kredibilitas sumber oleh hemat peneliti dapat diperoleh melalui 

metode kritik intern (mengkritisi sumber dari aspek isinya). Kritik ini 

peneliti lakukan dengan cara membandingkan isi atau informasi antar 

sumber. Begitu juga dengan wawancara, peneliti juga akan 

membandingkan hasil wawancara antara informan satu dengan informan 

lainnya. Sedangkan pada sumber (terutama arsip) yang kemungkinan tidak 

terdapat pembandingnya, maka peneliti akan berusaha menganalisa 

kelogisan informasi di dalamnya. Data dapat dikatakan logis berdasarkan 

pada logika umum yang mana informasi bersesuaian dengan kewajaran 

(common sense). 

  



16 
 

 
 

3. Interpretasi (Penafsiran) 

Tahap berikutnya yakni peneliti melakukan penafsiran dengan 

metode analisis (menguraikan) dan sintesis (menyatukan) terhadap data 

dan informasi yang telah terkumpul. Pada tahap ini, penulis melakukan 

penafsiran terhadap berbagai fakta yang berkaitan dengan asal usul 

Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di Kabupaten 

Lamongan. Selanjutnya, fakta-fakta tersebut disusun secara sistematis, 

membentuk sebuah narasi sejarah yang sesuai dengan tema yang dibahas 

yaitu Sejarah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di 

Kabupaten Lamongan. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

Tahap ini menandai puncak dalam urutan langkah-langkah 

penelitian sejarah. Pada tahapan penelitian ini, peneliti terlibat dalam 

kegiatan penulisan yang melibatkan penyajian dan pelaporan hasil 

penelitian sejarah yang telah dilakukan sebelumnya. Penting bagi peneliti 

menyajikan tulisan penelitian dengan menerapkan bahasa Indonesia yang 

baik dan baku, menyusun kalimat sesuai dengan Ejaan Yang Dibenarkan 

(EYD), menghindari kata-kata yang bersifat subyektif dan bombastis 

(berlebihan), serta merangkai tulisan secara sederhana sehingga mudah 

dipahami oleh pembaca. Selain itu, imajinasi, intuisi, serta emosi dalam 

proses penulisan sejarah juga menjadi aspek yang tak luput dari perhatian 

peneliti. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penjelasan mengenai sistematika pembahasan mencakup gambaran 

keseluruhan topik yang diuraikan, dimulai dari bab I dan meluas ke bab-bab 

berikutnya. Tujuannya adalah untuk memberikan deskripsi yang merinci 

rencana pembahasan serta menjelaskan keterkaitan yang ada antar setiap bab. 

Dalam konteks penelitian ini, pembahasan secara keseluruhan terdiri dari lima 

bab yang telah diatur dan disajikan oleh penulis sebagaimana berikut ini: 

Bab I berperan sebagai tahap pendahuluan yang kaya dengan informasi 

esensial. Di dalamnya, terdapat eksplorasi mengenai latar belakang masalah, 

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Melalui 

keberagaman informasi ini, Bab I memainkan peran kunci sebagai fondasi 

yang mendukung struktur seluruh penelitian.  

Bab II membahas mengenai latar belakang masyarakat Kabupaten 

Lamongan. Yang meliputi kondisi demografi sosial masyarakat Kabupaten 

Lamongan, kondisi ekonomi masyarakat, serta kondisi sosial keagamaan 

masyarakat kabupaten Lamongan sebelum masuknya tarekat.  

Bab III membahas mengenai sejarah masuknya Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di Lamongan. Dengan mengambil sub bab 

tentang asal usul Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al Utsmnaiyah di 

Indonesia dan di Kabupaten Lamongan, pengaruh mursyid dan keterlibatan 

pengikut dalam melakukan ajaran serta amalan Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah. Fungsi bab ini agar memperoleh pembahasan 
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pada bab berikutnya mengenai perkembangan tarekat di Kabupaten Lamongan 

Bab IV membahas perkembangan Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsabandiyah al-Utsmaniyah tahun 1973-2006 M yang menghasilkan sub 

bab mengenai perkembangan pengaruh tarekat pada peningkatan spiritualitas 

dan moralitas masyarakat, perkembangan komunitas dan jaringan penganut, 

serta kolaborasi tarekat dengan pesantren-pesantren di Kabupaten Lamongan. 

Dalam bab ini dilakukan analisa bagaimana perkembangan tarekat mampu 

berjalan seimbang serta turut merespon dalam perubahan sosial masyarakat 

Lamongan.  

 Bagian V, yang merupakan bagian penutup, mencakup kesimpulan 

dan saran. Pada bagian ini, akan dibahas solusi-solusi terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, dan juga menyertakan saran-saran 

untuk penulisan topik serupa pada masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah 

dipaparkan oleh penulis di atas, maka dengan itu peneliti dapat menarik 

kesimpulan dari penelitian sejarah Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-

Utsmaniyah masuk ke Kabupaten Lamongan Tahun 1973-2006 M. Latar 

belakang masuknya Tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di 

Lamongan bermula pada kondisi masyarakat yang masih tergolong Islam 

abangan. Golongan ini pada dasarnya muslim, tetapi dalam menjalankan 

praktik keagamaanya masih kurang tercampur dengan unsur lokal tradisional. 

Masyarakat Lamongan masih melaksanakan tradisi-tradisi warisan leluhur. 

Hal tersebut membuat para ulama tasawuf berdatangan untuk menyebarkan 

tarekat. Salah satu ulama tasawuf yang mengajarkan tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di Lamongan adalah K.H. Yusuf. Ia 

merupakan murid dari K.H Ahmad Asrori al Ishaqi yang berasal dari 

Surabaya, Jawa Timur. 

Berkembang pesatnya tarekat tersebut dimulai pada kisaran tahun 

2000, pada masa kepemimpinan K.H. Fadhil Marzuqi, hal ini dibuktikan 

dengan bertambahnya jumlah jamaah yang mencapai 500 an. Metode 

penyebaran yang dilakukan oleh K.H. Fadhil Marzuqi tidak jauh berbeda 

dengan yang dilakukan oleh K.H. Yusuf, yaitu dengan mengakulturasi ajaran 

tarekat dengan budaya lokal yang telah mengakar di masyarakat. Dengan 
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memasukkannya dalam setiap kegiatan dan aktivitas yang dilakukan 

masyarakat maka tarekat ini dapat lebih mudah di terima dan difahami 

masyarakat. Selain itu hal yang di tonjolkan dari tarekat ini adalah dengan 

menjadikan Majelis Zikir sebagai garda depan untuk menyebarkan ajaran ini. 

Sehingga masyarakat awam yang baru mengenal akan lebih mudah untuk 

beradaptasi.  

Perkembangan yang dapat dilihat dari tahun 1973-2006 M meliputi 

yang pertama perkembangan pengaruh tarekat pada masyarakat, khususnya 

bagi para pengikutnya. Awalnya, masyarakat sering melanggar perintah Allah 

Swt, namun sejak mereka mengenal ajaran tarekat, tingkat ketakwaan mereka 

semakin meningkat. Mereka mendapatkan pengetahuan yang lebih baik 

tentang syariah Islam melalui tarekat, yang mengajarkan ilmu tasawuf dengan 

tujuan mendekatkan diri sebanyak mungkin kepada Allah Swt. Kedua, 

perkembangan pada komunitas dan jaringan masyarakat, dapat dilihat pada 

terbentukan organisasi Al-Khidmah yang menjadi wadah dari tarekat, serta 

meningkatnya jumlah pengikut. Ketiga, perkembangan pada kolaborasi tarekat 

dan pesantren, hal ini dapat dibuktikan dengan masuknya tarekat ini ke ranah 

pesntren , bukan hanya dalam bentuk kegiatan haul atau pengajian, tetapi juga 

sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh siswa dan mahasiswa, ini 

terjadi di PP. Tanwirul Qulub, PP. Matholiul Anwar, PP Al Fitrah, Universitas 

Islam Darul Ulum, Universitas Islam Lamongan dan masih banyak lainnya.  
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B. Saran  

Hasil penelitian ini masih belum optimal karena mengalami kendala 

dalam mengumpulkan data, serta terbatasnya waktu dan anggaran. Oleh 

karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat melanjutkan serta 

meningkatkan keunggulan hasil penelitian mengenai sejarah Tarekat 

Qadiriyah wa Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah di Kabupaten Lamongan. 

Sebagai saran untuk menjaga keberlanjutan Tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah al-Utsmaniyah, penting bagi masyarakat untuk menyadari 

bahwa tarekat tersebut bukan hanya sebagai sarana dakwah, melainkan juga 

mengandung nilai-nilai ajaran yang dapat menjadi panduan dalam kehidupan 

sehari-hari. 
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